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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pegawai merupakan penggerak operasi organisasi, sehingga jika Kinerja
pegawai meningkat, maka kinerja organisasi juga akan meningkat. Para pegawai
diarahkan untuk meningkatkan kinerjanya agar memiliki sikap dan perilaku yang
mencerminkan tanggung jawab.  Untuk mencapai Kkinerja terbaik organisasi
berkepentingan melakukan penilaian terhadap pelaksanaan tugas pekerjaan yang
dihasilkan oleh para pegawai sesuai dengan rangkaian sistem yang berlaku dalam
organisasi.

Organisasi mempunyai keberadaan pekerjaan yang disusun mulai dari desain
pekerjaan, yaitu penetapan kegiatan-kegiatan individu atau kelompok pegawai secara
organisasi (Handoko, 2017:62) Tujuannya adalah untuk mengatur penugasan-
penugasan kerja: yang memenuhi kebutuhan-kebutuhan organisasi, ‘teknologi dan
keperilakuan. Jadi ‘karakteristik pekerjaan adalah uraian pekerjaan yang menjadi
pedoman dalam bekerja dan dalam pelaksanaannya bisa mencapai kepuasan. Stephen
Robbins (2017:208), teori karakteristik pekerjaan adalah upaya mengidentifikasikan
karakteristik tugas dari pekerjaan, bagaimana karakteristik itu digabung untuk
membentuk pekerjaan yang berbeda dan hubungannya dengan motivasi, kepuasan
kerja dan kinerja pegawai. Simamora, (2014:129) model karakteristik pekerjaan (job
characteristic models) merupakan suatu pendekatan terhadap pemerkayaan pekerjaan

(job enrichment). Program pemerkayaan pekerjaan berusaha merancang pekerjaan



dengan cara membantu para pemangku jabatan memuaskan kebutuhan mereka akan
pertumbuhan, pengakuan, dan tanggung jawab. Pemerkayaan pekerjaan
menambahkan sumber kepuasan kepada pekerjaan. Metode ini meningkatkan
tanggung jawab, otonomi, dan kendali.

Kompetensi pada umumnya diartikan sebagai kecakapan, keterampilan dan atau
kemampuan. Pada konteks manajemen sumber daya manusia, istilah kompetensi
mengacu kepada atribut/karakteristik seseorang yang membuatnya berhasil dalam
pekerjaan. Sedarmayanti - (2017:63) menyatakan bahwa kompetensi adalah
kemampuan dasar dan kualitas kinerja yang diperlukan untuk mengerjakan pekerjaan
dengan baik. Uno (2017:65) menyatakan bahwa kompetensi merupakan karakteristik
yang menonjol bagi seseorang dan menjadi cara-cara berperilaku dan berfikir dalam
segala situasi, dan berlangsung dalam periode waktu yang lama. Dari pendapat
tersebut dapat dipahami bahwa kompetensi menunjuk pada kinerja seseorang dalam
suatu pekerjaan yang bisa dilihat dari pikiran, sikap, dan perilaku.

Beberapa faktor yang mungkin mempengaruhi Kinerja dari pegawai Yyaitu
hubungan manusia (human relation) serta beban kerja yang ditanggung masing-
masing pegawai. Human relationship dalam hal ini tidak seperti hubungan orang
berkomunikasi biasa;, bukan hanya merupakan penyampaian suatu pesan oleh
seseorang kepada orang lain, tetapi hubungan antar individu yang mengandung unsur-
unsur kejiwaan yang sangat mendalam. Dalam suatu organisasi, penerapan Human
relationship yang baik serta Dengan adanya hal ini akan berpengaruh baik pada

Kinerja dari setiap pegawai sehingga tujuan dari satu organisasi tercapai dengan baik.



Fenomena atau permasalahan human relation yang menjadikan kesalahan kerja
disebabkan kesalahan komunikasi, pada Bidang Pengelolaan Pasar Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pati pada Bulan Januari-September 2020.

Tabel 1.1
Rekapitulasi Kesalahan Kerja disebabkan Kesalahan Komunikasi pada Bidang

Pengelolaan Pasar Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pati
pada Bulan Januari-September 2020

No Bulan Kesalahan Kerja Capaian
(Kesalahan Kinerja
Komunikasi)
1 Januari 3 925%
2 Februari 2 95,0 %
3 Maret 1 97,5 %
4 April 3 92,5%
5 Mei 1 97,5%
6 Juni - 100 %
7 Juli 4 90,0 %
8 Agustus 3 925%
9 September 2 95,0 %

Sumber : Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pati, 2020

Komitmen Organisasional sebagai suatu sikap yang merefleksikan perasaan
suka atau tidak suka dari pegawai terhadap organisasi. Komitmen Organisasional
dapat digunakan untuk memprediksi- aktivitas perilaku kerja, karena Komitmen
Organisasional mencerminkan sikap positif individu pada organisasi. Sikap ini
memotivasi seseorang untuk berperilaku positif,” untuk- menjadi disiplin dalam
bekerja, untuk mematuhi aturan dan kebijakan organisasi, untuk menjaga hubungan
baik dengan rekan kerja dan meningkatkan tingkat pencapaian seseorang. Dengan
mempertahankan komitmen yang tinggi terhadap organisasi diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang baik dalam pencapaian tujuan perusahaan. Kinerja
pegawai marupakan faktor penting dalam keberhasilan perusahaan maka dari itu

perusahaan akan terus meningkatkan kinerja para pegawainya. pegawai memiliki



kinerja yang baik sangat berhubungan langsung dengan sikap kerja para pegawai
dalam organisasi, yaitu salah satunya komitmen pegawai terhadap organisasi.

Berdasarkan fakta yang terjadi, karakteristik pekerjaan yang diberikan kepada
pegawai masih kurang jelas, beberapa pegawai merasa masih kurang puas terhadap
pembagian pekerjaan dimana beberapa pekerjaan dilakukan oleh satu orang. pegawai
sudah dapat mengerti mengenai job description dan job spesification. Akan tetapi,
seringkali kendala yang terjadi adalah pegawai dapat melakukan pekerjaan lain diluar
job spesification-nya masing-masing. Fenomena kompetensi terlihat dari pegawai di
tingkat pelaksana/staf kurang menguasai substansi- pekerjaan, dimana penyelesaikan
tugas-tugas hanya ditangani oleh beberapa pegawai saja, baik secara individu maupun
dalam tim, sehingga tugas-tugas cenderung terkonsentrasi pada mereka saja yang
dinilai memiliki kompetensi dalam hal kemampuan, keterampilan dan kecakapan,
sementara sebagian lainnya bekerja seadaanya tanpa pola dan sasaran. Fenomena
human relation yang kurang optimal antara lain pada sikap saling menghargai,
terutama pada aspek cara menasehati pegawai yang salah dalam bekerja.

Selain itu  kompetensi berdasarkan kualifikasi pendidikan pada Bidang
Pengelolaan Pasar Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pati juga terjadi
ketimpangan yang cukup besar sebab sebagian besar- masih didominasi pegawai yang
berkualifikasi pendidikan Sekolah Menengah Atas. Hal ini dikarenakan saat ini masih
berjalannya penarikan retribusi yang dilakukan secara manual di Pasar Daerah
sehingga membutuhkan banyak petugas penarik retribusi. Sesuai Program Pemerintah
Kabupaten Pati ke depan, akan diterapkan e-retribusi yang dilakukan secara online

sehingga pegawai tersebut perlu dialihkan ke jenis pekerjaan lain yang sesuai dengan



kemampuannya. Dari observasi didapat data pegawai Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Pati sesuai dengan kualifikasi pendidikannya tahun 2020.
Tabel 1.2

Rekapitulasi Kualifikasi Pendidikan Pegawai pada Bidang Pengelolaan Pasar
Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pati pada 2020

No | Kualifikasi Pendidikan Jumlah pegawai
1 SD - orang
2 SMP 2 orang
3 SMA 67 orang
4 Diploma 38 orang
5 S1 63 orang
6 S2 26 orang
7 S3 - orang

Sumber : Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Pati, 2020.

Selain fenomena diatas Research gap penelitian terdahulu yang menunjukkan
perbedaan pendapat adalah Yunita Tamalero, Bambang Swasto, Djamhur Hamid
(2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa karakteristik pekerjaan berpengaruh
signifikan terhadap Komitmen Organisasional. Bambang Heri Purwanto dan Euis
Soliha (2017) menyatakan bahwa karakteristik pekerjaan tidak berpengaruh terhadap
Komitmen Organisasional.

Ketut Metrial, | Gede Riana (2018) Komitmen Organisasional berpengaruh
terhadap signifikan kinerja. Berbeda dengan Adel Christian P Sakeru, Aji Hermawan,
& Yunus Triyonggo (2019) yang menyatakan bahwa Komitmen Organisasional

berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja.

1.2.  Perumusan Masalah
Permasalahan pegawai merasa masih kurang puas terhadap pembagian

pekerjaan dimana beberapa pekerjaan dilakukan oleh satu orang. pegawai sudah dapat



mengerti mengenai job description dan job spesification. Akan tetapi, seringkali
kendala yang terjadi adalah pegawai dapat melakukan pekerjaan lain diluar job
spesification-nya masing-masing. Permasalahan kompetensi terlihat dari pegawai di
tingkat pelaksana/staf kurang menguasai substansi pekerjaan, dimana penyelesaikan
tugas-tugas hanya ditangani oleh beberapa pegawai saja, baik secara individu maupun
dalam tim, sehingga tugas-tugas cenderung terkonsentrasi pada mereka saja yang
dinilai memiliki kompetensi dalam hal kemampuan, keterampilan dan kecakapan,
sementara sebagian lainnya bekerja seadaanya tanpa pola dan sasaran. Permasalahan
human relation yang kurang optimal -antara lain pada sikap saling menghargai,
terutama pada aspek cara menasehati pegawai yang salah dalam bekerja.

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, ada beberapa pertanyaan dalam penelitian

ini yang dirumuskan sebagai berikut.

1.2.1. Bagaimana pengaruh Kkarakteristik pekerjaan terhadap Komitmen
Organisasional pada Bidang Pengelolaan Pasar Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Pati?

1.2.2. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap Komitmen Organisasional
pada Bidang Pengelolaan Pasar Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Pati?

1.2.3. Bagaimana pengaruh  human relation terhadap Komitmen
Organisasional pada Bidang Pengelolaan Pasar Dinas Perdagangan dan

Perindustrian Kabupaten Pati?



1.3.

1.2.4.

1.2.5.

1.2.6.

1.2.7.

Bagaimana pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai
pada Bidang Pengelolaan Pasar Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Pati?

Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai pada Bidang
Pengelolaan Pasar Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten
Pati?

Bagaimana pengaruh human relation terhadap kinerja pegawai pada
Bidang Pengelolaan Pasar Dinas -Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Pati?

Bagaimana - pengaruh Komitmen Organisasional -terhadap kinerja
pegawai pada Bidang Pengelolaan Pasar Dinas Perdagangan dan

Perindustrian Kabupaten Pati?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut :

1.3.1.

1.3.2.

1.3.3.

Menganalisis  pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap Komitmen
Organisasional pada Bidang Pengelolaan Pasar Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Pati.

Menganalisis pengaruh kompetensi terhadap Komitmen Organisasional
pada Bidang Pengelolaan Pasar Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Pati.

Menganalisis pengaruh  human relation terhadap Komitmen
Organisasional pada Bidang Pengelolaan Pasar Dinas Perdagangan dan

Perindustrian Kabupaten Pati.



1.4.

1.3.4. Menganalisis pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai
pada Bidang Pengelolaan Pasar Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Pati.

1.3.5. Menganalisis pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai pada
Bidang Pengelolaan Pasar Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Pati.

1.3.6. Menganalisis pengaruh human relation terhadap kinerja pegawai pada
Bidang Pengelolaan Pasar Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Pati.

1.3.7. Menganalisis -pengaruh Komitmen Organisasional terhadap Kkinerja
pegawai - pada Bidang Pengelolaan Pasar Dinas Perdagangan dan

Perindustrian Kabupaten Pati.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian adalah sebagai berikut :

1.4.1. Manfaat teoritis

Manfaat teoritis penelitian ini adalah sumbangan pemikiran terhadap
perluasan dan pengembangan ilmu pengetahuan terutama tentang sumber daya
manusia.
1.4.2. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menjadi
masukan bagi instansi, sebagai sumbangan pemikiran dan sebagai bahan
pertimbangan dalam mengatasi permasalahan yang berhubungan dengan
peningkatan Komitmen Organisasional dan kinerja pegawai khususnya dalam

masalah karakteristik pekerjaan, kompetensi, dan human relation.



